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Kritik Historis  Kejadian 2:18-25 

MEILANY PUTRI MANANEKE  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna "penolong yang 
sepadan" dalam Kejadian 2:18–25 melalui pendekatan kritik historis, serta 
untuk merefleksikan relevansi teologisnya bagi kehidupan gereja masa kini. 
Teks ini dipilih karena mengandung konsep penting mengenai relasi antara 
laki-laki dan perempuan, yang kerap disalahpahami dalam konteks budaya 
patriarkal. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika kritik historis, 
penelitian ini mengkaji latar belakang sejarah, budaya, sosial, politik, dan 
ekonomi pada masa penulisan teks, serta analisis gramatikal terhadap 
bahasa Ibrani aslinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah 
"penolong yang sepadan" (‘ēzer kenegdô) bukanlah gambaran subordinasi 
perempuan, melainkan relasi kesetaraan dan saling melengkapi dalam 
rancangan Allah. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 
teologi Perjanjian Lama, serta menjadi acuan praktis dalam pembinaan 
relasi dan keluarga Kristen, khususnya dalam konteks pemilihan pasangan 
hidup. Kajian ini diharapkan mampu menolong gereja dan pendidikan 
Kristen untuk membentuk pemahaman yang sehat dan alkitabiah mengenai 
relasi antar gender. 

Kata kunci : Penolong yang sepadan, Relasi laki-laki dan perempuan.  
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Historical Critical Analysis of Genesis 2:18-25 

MEILANY PUTRI MANANEKE  

ABSTRACT 

This study aims to analyse the meaning of "compatible helper" in 

Genesis 2:18-25 through a historical critical approach, and to reflect on its 

theological relevance for the life of the church today. This text was chosen 

because it contains an important concept regarding the relationship 

between men and women, which is often misunderstood in the context of 

patriarchal culture. Using a historical critical hermeneutic approach, this 

study examines the historical, cultural, social, political and economic 

background of the time of the text's writing, as well as a grammatical 

analysis of the original Hebrew. The results show that the term "worthy 

helper" ('ēzer kenegdô) is not a description of women's subordination, but 

rather a relationship of equality and complementarity in God's design. This 

study contributes to the development of Old Testament theology, as well as 

a practical reference in the development of Christian relationships and 

families, especially in the context of choosing a life partner. This study is 

expected to help churches and Christian education to form a healthy and 

biblical understanding of gender relations. 

Keywords: Compatible helper, Relationship between men and women. 

 

 

 

  


